BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian sebagai sumber data dalam pianeiriti dilakukan di
lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NegeBafddung, Jl. Soekarno
Hatta - Riung Bandung 40295.

Untuk mengetahui waktu yang diperlukan dalam pg&agli dan
bagaimanakah penelitian itu dilaksanakan diperluadanya jadwal penelitian.
Mardalis (1990 : 90) menyatakan bahwa, : “Jadwalepgan diperlukan agar
dapat diketahui berapa lama penelitian itu dilakukdan dalam waktu sekian
langkah-langkah apa yang dilakukan serta kegia¢mmkan macam apa yang
dilakukan dalam waktu-waktu tertentu yang perladiyalkan tersebut”.

Penelitian tentangPengaruh Model Pembelajaran Konstruktif tehadap
Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Diklat PengujBahan Bangunan di SMKN

6 Bandung.” inidilaksanakan selama bulan Juni 2008.

3.2  Jenis Penelitian

Desain penelitian yang digunakan penulis adalahis jgpenelitian
deskriptif. Menurut Mardalis (1990 : 26), “Pendliti deskriptif bertujuan
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. dangnya terdapat upaya

mendeskripsikan, mencatat, analisis dan mengimEgkan kondisi-kondisi
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yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan katgoanelitian deskriptif bertujuan
untuk memperoleh informasi-informasi mengenai kaadsaat ini, dan melihat
kaitan antara variabel-variabel yang ada”.

Dari uraian tersebut maka jenis penelitian ini ¢ogotuk mengungkapkan
dan memecahkan permasalahan yang sedang ditel@nuli® berusaha
memperoleh gambaran tentariBengaruh Model Pembelajaran Konstruktif
tehadap Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Diklabh@gian Bahan Bangunan di
SMKN 6 Bandung.”Dan dari data yang diperoleh selanjutnya diarsaldan

diambil kesimpulan secara deskriptif.

3.3 = Variabel dan Paradigma Penelitian

Jika ada pertanyaan tentang apa yang anda teliika jawabannya
adalah berkenaan dengan variabel penelitian. MénBugiyono (2007 : 60)
variabel penelitian pada dasarnya adalah “ Segaslaasu yang berbentuk apa saja
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari segigia diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulafiny

Variabel secara sederhana dapat diartikan sebaigdad individu, objek,
gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kudifitteaupun kualitatif. (Sudjana,
1997:23).

Menurut hubungan antar satu variabel dengan vadnaimg lain, variabel
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Variabel bebas ifdependent yaitu variabel yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
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2. Variabel terikat dependent yaitu variabel yang timbul akibat variabel
bebas.

Jumlah variabel dalam suatu penelitian tergantuega#la luas dan
sempitnya penelitian yang akan dilakukan. Dalamefiggn ini terdapat dua
variabel yaitu :

1. Model pembelajaran konstuktif sebagai variabel alsebX )
2. Prestasi belajar siswa sebagai variabel terikaj ( Y

Hubungan antar kedua variabel diatas dapat digd@mbaebagai berikut :

Variabel X Variabel Y
Model > Prestasi Belajar
Pembelajaran Siswa
Konstuktif

Gambar 3-1
Hubungan Antar Variabel

Pola hubungan antar variabel yang akan ditelitasesederhana disebut
sebagai paradigma penelitian. Menurut Sugiyono {2086) paradigma diartikan
sebagai : " Pola pikir yang menunjukan hubungaarardriabel yang akan diteliti
yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusasalah yang perlu
dijawab melalui penelitian, teori yang digunakartuknmerumuskan hipotesis,
jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisiistik yang akan digunakan *.

Berdasarkan hal tersebut, maka gambaran alur pemikiang penulis

buat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Temuan
Penelitian

[

" ( Variabel X) (Variabel Y) "

KSliswaZ " Model Pembelajaran "
elas || Konstuktif . : . "
Jurusan Prestasi Belajar Siswi Pembahasan
Teknik " Aspek yang diungkap :
Bangunan Prosedur pelaksanaan pros
" kegiatan belajar mengajar
model pembelajaran )
; konstruktif Kesimpulan dan
; " Saran-saran
: L — —_— —_— —_— — —_— —_— — —_— —_— —_— —_—
v..n = Proses Penelitian D = Lingkup Penelitian
----- = Feed back |:> = Pengaruh Variabel X terhadap Valigb

Gambar 3-2
Paradigma Penelitian

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatias : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. ($ogo, 2007 : 66). Sedangkan
Sudjana (1997 : 5) menyatakan, “Populasi adalaluaentai yang mungkin, hasil
hitung atau pengukuran kuantitatif maupun kuafita@ri suatu karakteristik
tertentu mengenai objek dengan lengkap dan jeksg yngin dipelajari sifat-
sifatnya dalam suatu kegiatan penelitian.”

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga olojgk benda alam lain
yang meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dikiioleh subyek atau obyek itu.
Sedangkan sampel merupakan bagian dari populagirjempunyai karakteristik

yang sama dengan populasi.
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Adapun yang menjadi populasi pada penelitian dailah Siswal/i kelas Il
jurusan teknik bangunan di SMKN 6 Bandung yaituake?2 TKK, 2 TGB I, 2
TGB Il, dan 2 TGB lll. Teknik sampling yang digursak dalam penelitian ini

adalah dengan tekngimple random sampling.

Tabel 3-1
Jumlah Populasi Penelitian
KELAS JUMLAH POPULASI
2 - TKK 30 orang
2TGB | 34 orang
2TGB I 30 orang
2TGB I 27 orang
TOTAL 121 orang

(Sumber : TU SMKN 6 Bandung)

Dalam menentukan jumlah sampel, semakin besar ajunmdampel
mendekati jumlah populasi maka semakin kecil pajukesalahan generalisasi,
dan sebaliknya. Winarno surakhmad (1994 :100) ntakga bahwa : “ populasi
dibawah 100 dapat dipergunakan samperl sebesardafdiatas 100 sebesar 15
%”. Karena untuk memperkecil peluang kesalahan mgdisasi, penulis
mengambil sampel secara random (acak), sebesar d#@¥%populasi yaitu

sebanyak 60 orang dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3-2

Jumlah Sampel Penelitian
KELAS JUMLAH SAMPEL
2 - TKK 15 orang
2TGB I 17 orang
2TGB I 15 orang
2TGB Il 13 orang
TOTAL 60 orang
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3.5  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Sugiyono (2007 : 193) menyatakan : "Terdapat dub utama yang
mempengaruhi data hasil penelitian, yaitu : kuslitastrumen penelitian dan
kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen el berkenaan dengan
validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitasngumpulan data berkenaan
dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untugumgoulkan data.”

Ada berbagai jenis teknik pengumpulan data. Penglanpdata dapat
dilakukan dalam berbagsaetting berbagasumber dan berbagaiara/teknik

Dilihat dari setting-nya, data dapat diperoleh psefiing alamiah (natural
setting) dan eksperimen (di laboratorium). Bilaihgdit dari sumber datanya,
pengumpulan data dilakukan dengan sumber primea (dagsung) dan sumber
sekunder (data tidak langsung, misalnya lewat otaimgatau dokumentasi). Dan
dilihat dari cara/teknik yang dilakukan, data dgleh dengan wawancara
(interview), angket questione), dan pengamatawoljservasi.

Pengumpulan data yang dilakukan dalam desain panelini adalah
dengan:

1. Angket atau kuesioner, merupakan teknik pengumpulata yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertargt@a pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesiomerupakan teknik
pengumpulan data paling efisien bila peneliti tal®mgan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharaplean responden.
(Sugiyono, 2007 : 199)

Dalam penelitian ini, jenis pertanyaan yang digamagada angket adalah

pertanyaan tertutup, dimana responden hanya mesaildh satu alternatif
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jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia. Adskaia penilaian yang
digunakan adalah skalakert. SkalaLikert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau s@kd&oonang tentang
fenomena sosial. Jawaban dari skiileert yang digunakan setiap item
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif. Dan untuk

pemberian skor dengan rentang bobot nilai 1-4. Berkgtentuan sebagai

berikut :
Tabel 3-3
Pemberian Skor dalaB®kala Likert
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
ltem (+) Item (-)
Selalu (SL) 4 1
Sering (SR) 3
Kadang — kadang (KD) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

2. Dokumentasi, Suharsimi, A (2002 : 206) menyatakahwa : “ Metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atiabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @fajgbrasasti, notulen,

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya “.

Suharsimi, A (2002 : 136) menyatakan, “Instrumengtiéan adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalarengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badtard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah didlamiasi jenis instrumen
penelitian adalah: angket, cekli€héck-lisyj atau daftar rentang, pedoman

wawancara, pedoman pengamatan”. Instrumen yangnakgm sebagai alat
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pengumpul data dalam penelitian ini adalah angksuku variabel X dan
dokumentasi (daftar nilai) untuk Variabel Y.

Agar data yang dihasilkan mempunyai akurasi yanggii maka perlu
dilakukan pengujian pada instrumen penelitian. Bgag ini berhubungan
dengan validitas dan realibilitas instrumen perglit Berikut cara pengujian

validitas dan realibilitas dari instrumen penelitilang dilakukan penulis :

3.5.1 Uji Validitas
Menurut Suharsimi, A (2002 : 144), “Validitas aalalsuatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahgesuatu instrumen”. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukwr wgang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteltasa tepat.
Validitas terdiri dari :
a. Validitas eksternal
Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara m@nadingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pattanmsn dengan fakta -
fakta empiris yang terjadi dilapangan. Instrumenghiéan yang memiliki
validitas eksternal tinggi akan mengakibatkan hamhelitian yang
mempunyai validitas eksternal yang tinggi pula,g/éerarti bahwa hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada sampeldaiam populasi yang
diteliti.
Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur validiédsiah instrumen

adalah rumu&orelasi Product Momengang dikemukakan oleRearson:
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.= NXXY - (ZX)(XY)
N IXI-EX)HN ZY2- (Y)Y

(Sugiyono, 2007:213)

dimana :

Iy = koefisien korelasi butir

>X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh responden
2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh responden
n = jumlah responden

Harga gy tersebut menunjukan indeks korelasi antara duibelryang
dikorelasikan. Selanjutnyayrniung tersebut dibandingkan denganade

Jika Ky nitung > I'tabes Maka item tersebut dinyatakan valid.

. Validitas internal

Validitas ini dicapai apabila terdapat kesesuaiatara bagian-bagian
instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. dberi@gta lain
instrumen harus dapat mengungkapkan data daribehyang dimaksud.

Pengujian validitas internal dilakukan dengan daaacanalisis butir
(anabut) sehingga perhitungan dilakukan pada setiap

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi taraf sigansi, maka item

pertanyaan atau pernyataan diuji ke dalam rumienigan rumus :

t= VNG (Sugiyono, 2007:215)
V1-r?

dimana :

t = uji signifikansi korelasi

n = jumlah responden

r = koefisien korelasi

Selanjutnya tiung tersebut dibandingkan dengagpts Jika thiung > t tabel

maka item tersebut dinyatakan valid.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reabilitas atau derajad konsistensi/keajegan paelifan ini berarti
bahwa alat ukur yang dipergunakan secara konstarber&an hasil yang
sama dalam interval waktu tertentu
Menurut Suharsimi, A (2002 : 154), “Reliabilitas mo@juk pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipangntuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tarsatiah baik”.
Ada dua jenis reliabilitas, yaitu :

a. Reliabilitas eksternal
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan detegsrretest(stability),
equivalent dan gabungan keduanya.

b. Reliabilitas internal
Secara internal reliabilitas instrumen dapat dogngan menganalisis
konsistensi butir-butir yang ada pada instrumergdereknik tertentu.
Untuk menguiji reliabilitas dengan alat ukur angkdigunakan rumus
Alpha Cronbachyaitu :

RumusAlpha Cronbach

2
(o :( K j 1- 262 (Sugiyono, 2007 : 282)
k-1 3,

dimana :

i1 = reliabilitas internal seluruh instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

8, pi = jumlah varian butir
6> = varian total
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Harga §; yang diperoleh kemudian di berikan interpretasidasarkan

tabel kriteria penafsiran berikut ini :

ry, <0,199
0,20 - 0,399
0,40 - 0,599
0,60 - 0,799
0,80 -1,00

: Reliabilitas sangat rendah
: Reliabilitas rendah

. Reliabilitas sedang

. Reliabilitas tinggi

. Reliabilitas sangat tinggi

3.6 Teknik Analisis Data

(Sugiyono, 2007 : 216)

Data yang telah terkumpul perlu diolah atau digisalsecara statistik

untuk menguiji hipotesis yang diajukan serta menkegimpulan dari penelitian

yang dibuat. Berikut langkah-langkah yang dilakukahelum data diolah :
1. Persiapan. Kegiatan dalam langkah persiapan inpuotel

a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa istrument

pengumpul data (termasuk pula kelengkapan lembarsinument

barangkali ada yang terlepas atau sobek).

c. Mengecek macam isian data

2. Tabulasi. Kegiatan tabulasi ini antara lain :

a. Memberi skor setiap item jawaban pada kuesiong@oreten.

b. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifileasitengan teknik

analisa yang akan digunakan.



55

c. Memberi kode dalam hubungan dengan pengolahan jitataakan
menggunakan computer.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

3.6.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahui kapa data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Hal peinting diketahui untuk
menentukan jenis metode statistik yang digunaké data tersebut
berdistribusi normal, digunakan metode statistikapeetrik. Sedangkan
jika data tersebut berdistribusi tidak normal mdigunakan statistik non
parametrik.
Berikut ini adalah prosedur/langkah-langkah yanigkdikan dalam uji
normalitas :

1. Menentukan rentang skor ( R ) yaitu data terbesarangi data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval ( BK ) denganus :
BK=1+3,3logn ( Sudjana, 1996 : 47 )
N = banyaknya data

3. Menentukan panjang kelas interval ( P ) dengan sumu

rentang

= - -9 ( Sudjana, 1996 : 47 )
banyakkelas
4. Membuat daftar distribusi frekuensi

5. Menghitung rata-rata skomfean) dengan rumus :

21X
2f

X =

( Sudjana, 1996 : 67)
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6. Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

w2
SD = w}zf'(x—'lx) ( Sudjana, 1996 : 95)
n_

7. Menentukan batas kelas interval (bk)
8. Menentukan Z-skor dengan rumus :

_ batakelasmean
simpangarbaku

Z

9. Menentukan batas luas interval dengan menggunakaas daerah di
bawah lengkung normal dari O ke Z “

10.Menentukan Luas kelas interval ( L ), dengan meauggirluas Z oleh luas
Z yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkartgidanya berbeda
maka ditambahkan.

11.Menentukan frekuensi yang diharapkan ( Ei ), dang@a mengalikan
luas tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n)
Ei=nxL

12.Menghitung besarnya distribusi chi-kuadrat dengemnus :

o (fi—E)° - ;
X —Z'?' ( Sudjana, 1996 :273)
i=1 i

Kriteria pengujian adalah : jika® hitung < > wberdengan derajat kebebasan

(dk =d - 3) dengan tarap nyata 0,05, maka data tersebut berdistribusi

normal. Dan jikay 2hitung> Y ? abes Maka data yang diperoleh berdistribusi

tidak normal.
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3.6.2 Uji Kecenderungan dan Persentase Perolehan Skor
Uji kecenderungan dilakukan untuk mengetahui gaarbaimum kedua
variabel. Langkah yang dilakukan yaitu dengan caemaksir rata-rata
skor yang diperoleh dibandingkan dengan skor idedilk selanjutnya
interval skor yang didapatkan kemudian dikategoridalam interpretasi
tertentu.

Rumus yang digunakan dalam klasifikasi skor adséddagai berikut :

X+ 1,5 (Si) >u = sangat tinggi

X +0,5 (Si) <p> X + 1,5 (Si) = tinggi
X-0,5(Si)<p> X+ 0,5 (Si) = sedang
X-1,5(Si)<p>X-0,5(Si) = rendah
nH<X-1,5(Si) = sangat rendah

Dengan ketentuan :
max = Skor maksimum / tertinggi
X min = skor minimum / terendah

(X max+ X min)

Rata — rata ideal (X) )

(X max=X min)

Standar deviasi ideal (Si) 6

Sedangkan untuk menghitung persentase perolehanvakiabel X dan
variabel Y digunakan rumus :

P=f—OX100%
N
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dimana :

P . persentase jawaban

fo : jumlah skor yang muncul

N : jumlah skor total / skor ideal (Ali, M, 198'B4)

Persentase jawaban yang diperoleh kemudian dinetaigpkan melalui

interval berikut ini :

90 % - 100 % : sangat baik
61 % -89 % . baik

50 % - 60 % : cukup
35%-49 % . kurang baik

Kurang dari 35 % : sangat kurang baik

3.6.3 Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui denguji bahwa
semua sampel memang berasal dari populasi yang $&ngujian homogenitas
variansi dapat dilakukan menggunakan Uji Barlett.

Langkah pertama yaitu pengelompokan sampel. Dalanelpian ini,
sampel dikelompokan menjadi 2 kelompok sampel Isanr#an program keahlian
masing-masing responden, yaitu :

I. Kelas 2 Teknik Konstruksi Kayu, yaitu responden 15—
II. Kelas 2 Teknik Gambar Bangunan, yaitu responden6i6

Langkah selanjutnya yaitu :

a. Membuat tabel skor variabel dari ke-dua kelompahse

Ni X TXi2 (Zxi)?
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b. Menghitung varian (Si?) tiap kelompok sampel

Si= nZXi? — (=Xi)?
- n(n-1)

c. Membuat tabel harga-harga yang diperlukan untukarjiett

NO | KELOMPOK | dk | Si?2 | log.Si?| dk.Si? | dk.log.Si?

d. Menghitung nilai Barlett (B)

1. Menghitung variansi gabungan dari semua sampel

oo (NI -DSP] _ TdkS?
S(Ni-1)  2(Ni-2)

Harga satuan B’
B =(logSi?)Z (N/-1) (Sudjana, 1989 : 263)
2. menghitung harga chi-kuadraf)

X? =In1qB'-X{Ni-1).logSi*
AB-2 ) .g 1 (Sudjana, 1989 : 263)
=In1g B'-X{dk log Si*}]
Kriteria pengujian adalah : jika® hitung < ? wberdengan derajat kebebasan
(dk) dan tarap nyatea = 0,05 maka hal ini menunjukan bahwa sampel tetseb

homogen.

3.6.4 Menghitung Koefisien Korelasi dan Keberartian Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @érlubungan antar
variabel. Jika data yang ada berdistribusi normakanrumus yang digunakan
adalahKoefisien Korelasi Product Momentari Pearson dengan rumus sebagai

berikut :
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. NEXY - (EX)(EY)
Y JNIXE-(EX)DNZYZ-(ZY)?)

(Sugiyono, 2007:213)

Sedangkan jika data yang ada berdistribusi tidaknah maka pengolahan
data dilakukan dengan statistik non parametrik. Bryang digunakan

lalahKoefisien Korelasi Rank Spearmatengan rumus sebagai berikut :

2
=102 (Sugiyono, 2007:229)
n(n® -1)
dimana :
P = koefisien korelagtank Spearman

2. bi = Jumlah beda ranking antara variabel X daraivg dikuadratkan
n = jumlah responden

Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetakuarti atau tidaknya

pengaruh variabel X terhadap variabel Y, harga ikmef korelasi biasanya

berkisar antara +0,00 s/d 1,00, tanda (+) beradghunjukan arah hubungan

positif, tanda (=) menunjukan arah hubungan negatif

Harga koefisien korelasi yang diperoleh kemudiaikombsultasikan

berdasarkan tabel kriteria interpretasi sebagakiner

Tabel 3-4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

(Sumber : Sugiyono, 2007:216)
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Koefisien positif berarti individu yang memperolgkor tinggi pada suatu
variabel, akan tinggi pula skornya pada variabeh Igang dikorelasikan.
Sebaliknya individu yang mendapatkan skor rendadtapeuatu variabel, akan
rendah pula skor pada variabel yang lain. Sedangkafisien negatif berarti
individu yang mendapat skor tinggi pada suatu batiaakan mendapat skor
rendah pada variabel lain yang dikorelasikan dapalgenya individu yang

mendapatkan skor rendah pada suatu variabel, aigm pada variabel lain.

3.6.5 Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi atau koefisiemept dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi | i&tu sebagai berikut :

KD =r? x 100% (Sudjana, 1996 : 369)
dimana :

KD = Koefisien determinasi

r = Kuadrat koefisien korelasi

Harga Koefisien Determinasi ini. menunjukan begarmpengaruh Variabel

X terhadap Variabel Y.

3.6.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahuiridii@ atau tidaknya
hipotesis yang diajukan. Untuk menguiji hipotesiagyéelah diajukan (Ha) dapat

digunakan rumus sebagai berikut :

=" ”_22 ( Sudjana, 1996 : 380)
1-r
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Hipotesis penelitian :

Ho : “Tidak ada pengaruh yang positif dan berartiara model pembelajaran
konstuktif terhadap prestasi belajar siswa padaanditlat pengujian
bahan bangunan di SMKN 6 Bandung “.

Ha: “Terdapat pengaruh yang positif dan berartiara model pembelajaran
konstuktif terhadap prestasi belajar siswa padaanditlat pengujian

bahan bangunan di SMKN 6 Bandung *“.

Hipotesis statistik :

Ho :r = 0, --- sama dengan nol, berarti tidak ada pergaru

Ha :r >0, --- lebih besar (+) dari nol, berarti ada gemuh.

Denganr = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiska

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, dengateria pengujian Ha

diterima jika harga flirung > ttabelatau Ho diterima jikaiung < t tabet

3.6.7 Analisis Regresi
1. Perhitungan Regresi Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagasmavariabel
dependen (variabel Y) dapat diprediksikan melalariabel independen atau
prediktor (variabel X) melalui persamaan regresieseana. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui naik atau turunya harga varialegledden apabila variabel

independennya di tingkatkan atau diturunkan (dimaasi).
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Persamaan regresi linear sederhana yang digunadlataha dengan

persamaan umum sebagai berikut :

Y =a+bX (Sugiyono, 2007 : 244)
dimana :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksik

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b

=Angka arah atau koofisien regresi, yang merkamuangka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependeng yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)amadk dan

bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunlgitertentu.
Untuk mencari a dan b digunakan rumus sebagaiugerik

a= (EYD(EX) = (EX,)(EX,.Y,)
nZX,* - (ZX,)?

b = EXLY, = (EX,)(ZY,)
nzX,” - (2X,)?

2. Uiji Linieritas dan Keberartian Regresi
Uji linieritas dan keberartian regresi dimaksudkariuk menguji apakah
persamaan regresi yang telah dihitung dapat digeatau tidak keberadaannya,
karena diketahui bahwa tidak semua data itu beukelmier. Adapun langkah

selanjutnya dalam menguji kelinieran dan kebenarttagresi yaitu dengan

bantuan daftar analisis varians.
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Berikut langkah perhitungan dan rumus yang digunaka
1. Untuk uji kelinieran, data X yang sama perlu dibdaiam kelompok yang

sama, pasangan seperti itu dapat disusun ke datshlterikut ini :

X Y
X1 Y11
X1 Y 12
h
X1 Y int
2N N Y 21
h
\
X2 Y 2n2
J
XK
f Y ki
\
XK ’ Y knk

( Sudjana, 1992: 330)

Dengan menggunakan data yang telah disusun dalaeh da atas, uiji
kelinieran dapat dilakukan dengan menghitung junkizddrat-kuadrat (JK) yang
disebut sumber variansi. Sumber variansi yang pdititung adalah jumlah
kuadrat-kuadrat (JK) total, regresi (a), regresa)bResidu/sisa, tuna cocok dan
kekeliruan (galat) yang dapat dihitung dengan rusalmgai berikut :

a. Menghitung jumlah kuadrat total

JK(T)=2Y?
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. Menghitung jumlah kuadrat regresi a JK

EY)

n

K@ =
. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap gwEdengan rumus :

IKpray = b[Z XY—W}

. Menghitung jumlah kuadrat residu (JiKengan rumus :

K= 2 Y? = IKa— IKipa

. ‘Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan @Kdengan rumus:

Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan denganusim

JKre = JKs) = IKe)

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) dengamghkah perhitungan
sebagai berikut :

a)RIK(@ =JK(a)

b) RIK (b/a) =Sy = JK (b/a)

) RIK(T) -~ = JK(T)

d RIK(S) =87 _IK(S)
n-2

e)RIK(G) =¢ - JK(©G)
n—-k

_ JK(TC)

_ 2
f) RIK (TC) =Sc <
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Semua besaran di atas dapat diperoleh dalam daftalisis Varians

(ANAVA), sebagai berikut :

Tabel 3-5
Daftar Analisis Varians Untuk Regresi Sederhana
Sumber Variasi dk JK KT F
Total YY? >Y?
Regresi (a) (Yi)?/n (CYi)2/n
. JK . =JK(b/a S
Regresi (b/a) 1 o = JK(0/2) WG Sreg
. A n Szres
Residu n-2 ‘JKres — Z(Yl _ Yl) 2 SZres _ Z(Yl _ Y|) 2
n-2
Tuna cocok k-n JK(TC) @ = JK(TC)
TC k _ 2
: Sre
Kekeliruan n-K JK(E) <. = JK(E) 2,
n-k

(Sudjana, 1996 : 332)

Kriteria pengujian linearitas apabilaiihg > F (1- o) &2, n-k) PErsamaan
tersebut merupakan regresi linier. Jika terjadaskbya perhitungan dilanjutkan
dengan regresi non-linier dengan hipotesis berggkesi linier melawan bentuk

regresi non-linier.



